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 Abstract. Inflation is a general rise in the prices of goods and services that persists 

over time. High and unstable inflation hurts a country's economy. The causes of 

inflation can come from increased demand, increased production costs, or 

unbalanced monetary policy. This study aims to analyse the effect of exchange 

rates, interest rates, and exports partially and simultaneously on inflation in 10 

ASEAN countries. The research method uses a quantitative approach, with data 

collection techniques through documentation and case studies. The data used is 

secondary data obtained from the official websites of related institutions. Data 

on exchange rates, interest rates, and exports are sourced from the World Bank, 

while inflation data is taken from the ASEAN Statistical Year Book 2022. Data 

analysis was conducted using the panel method. The results showed that 

exchange rates have a positive and significant effect on inflation, interest rates 

have no significant effect, and exports have a positive but insignificant effect. 

Simultaneously, the three variables positively and significantly influence on 

inflation in 10 ASEAN countries during 2018-2022. The government needs to 

implement the right policies to suppress the inflation rate to maintain economic 

stability. 
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Abstrak. Inflasi adalah kenaikan harga barang dan jasa secara umum yang 

berlangsung terus-menerus dalam periode waktu tertentu. Inflasi yang tinggi dan 

tidak stabil berdampak negatif pada perekonomian suatu negara. Penyebab 

inflasi dapat berasal dari peningkatan permintaan, kenaikan biaya produksi, atau 

kebijakan moneter yang tidak seimbang. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

pengaruh nilai tukar, suku bunga, dan pedagangan luar negeri secara parsial dan 

simultan terhadap inflasi di 10 negara ASEAN. Metode penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif, dengan teknik pengumpulan data melalui dokumentasi 

dan studi kasus. Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari 

situs resmi institusi terkait. Data nilai tukar, suku bunga, dan perdagangan luar 

negeri bersumber dari World Bank, sedangkan data inflasi diambil dari ASEAN 

Statistical Year Book 2022. Analisis data dilakukan menggunakan metode panel. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai tukar memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap inflasi, suku bunga tidak berpengaruh signifikan, dan 

perdagangan luar negeri berpengaruh positif namun tidak signifikan. Secara 

simultan, ketiga variabel tersebut memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap inflasi di 10 negara ASEAN selama 2018-2022. Pemerintah perlu 

menerapkan kebijakan yang tepat untuk menekan laju inflasi demi menjaga 

kestabilan ekonomi.  
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PENDAHULUAN 

Association of Southeast Asian Nations (ASEAN) adalah organisasi regional yang terdiri 

dari 11 negara di Asia Tenggara, bertujuan mempromosikan pertumbuhan ekonomi, kemajuan 

sosial, pengembangan budaya, serta menciptakan perdamaian dan stabilitas. Inflasi menjadi 

salah satu tantangan utama yang memengaruhi stabilitas makroekonomi di negara-negara 

ASEAN dengan tingkat pertumbuhan ekonomi yang bervariasi (Rillo, 2009). Inflasi, yang 

merupakan kenaikan harga barang dan jasa secara umum, dipengaruhi oleh nilai tukar, suku 

bunga, dan perdagangan luar negeri. Kenaikan harga yang signifikan dapat menjadi masalah 

jangka panjang, memerlukan kebijakan ekonomi yang lebih dari sekadar pendekatan 

konvensional (Masyhuri et al., 2008). 

Data dari ASEAN (2023) menunjukkan bahwa inflasi di kawasan ini telah meningkat 

secara signifikan, terutama dipicu oleh lonjakan harga minyak global (Fidia et al., 2022). 

Negara seperti Myanmar dan Laos mengalami dampak inflasi yang paling parah, berkat 

ketidakstabilan politik dan ketergantungan tinggi pada barang impor. Sebaliknya, Brunei 

Darussalam mencatat inflasi terendah berkat sumber daya energinya yang melimpah. Dampak 

inflasi berpotensi merugikan daya beli masyarakat, produktivitas ekonomi, dan stabilitas 

investasi, yang menjadi lebih rumit ketika mempertimbangkan fluktuasi nilai tukar (Karim, 

2010). Nilai tukar berfungsi sebagai penghubung dalam perdagangan internasional dan 

mempengaruhi dinamika inflasi domestik (Almekinders et al., 2015); krisis nilai tukar yang 

pernah terjadi di ASEAN pada tahun 1997/1998 menunjukkan urgensi stabilitas nilai tukar 

dalam pengendalian inflasi (Rawang & Ekananda, 2022). 

Analisis nilai tukar di ASEAN pada periode 2018-2022 menunjukkan variasi yang 

signifikan antar negara. Filipina, Thailand, dan Vietnam mengalami nilai tukar yang lebih 

tinggi, sementara Singapura menunjukkan kestabilan yang relatif lebih baik (ASEAN, 2023). 

Ketidakstabilan nilai tukar dapat memengaruhi arus investasi dan perdagangan, yang pada 

gilirannya berdampak pada inflasi domestik (Deviana, 2014; Setyawati et al., 2024). Selain itu, 

suku bunga juga memainkan peranan penting (Listiana & Sariyani, 2020); perubahan suku 

bunga mempengaruhi investasi dan konsumsi, di mana suku bunga yang lebih tinggi sering kali 

diikuti oleh inflasi yang lebih rendah (Herawan et al., 2024).  

Inflasi dipengaruhi oleh jumlah perdagangan luar negeri, yang tergantung pada permintaan 

produk di negara lain. Untuk bersaing di pasar internasional, suatu negara perlu memproduksi 

barang berkualitas. Kualitas produk yang diminati pasar luar negeri menentukan jumlah jenis 

barang yang bisa diperdagangkan (Sukirno, 2015). Data dari ASEAN Statistical Year Book 

2023 menunjukkan bahwa pada tahun 2021-2022, jumlah perdagangan luar negeri di negara-
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negara ASEAN mengalami fluktuasi. Singapura dengan jumlah tertinggi, mencapai 181,2%, 

diikuti Vietnam dengan 88,26% dan Malaysia dengan 68,62%. Sementara itu, Indonesia 

mencatat nilai perdagangan luar negeri terendah di angka 20,56% (ASEAN, 2023). Variasi ini 

menunjukkan perbedaan signifikan dalam tingkat jumlah perdagangn luar negeri antar negara 

di kawasan ASEAN. 

Berbagai teori ekonomi menawarkan perspektif yang berbeda mengenai inflasi. Misalnya, 

teori Keynesian mengaitkannya dengan permintaan yang melebihi penawaran (Prihadyatama 

& Kurniawan, 2022), sementara teori strukturalis lebih menekankan faktor-faktor struktural 

seperti ketidakelastisan produksi sebagai penyebab inflasi (Santosa, 2008). Dampak dari inflasi 

mencakup redistribusi pendapatan, penurunan efisiensi ekonomi, serta ketidakstabilan 

keputusan ekonomi (Abbas & Ekayoga, 2022; Qkhadafi et al., 2020), yang semuanya bisa 

diatasi dengan kebijakan moneter, fiskal, dan non-moneter untuk mencapai stabilitas harga 

(Prayitno et al., 2002).  

Di sisi lain, nilai tukar juga memiliki peran penting dalam perekonomian, terutama dalam 

perdagangan internasional, dengan stabilitas nilai tukar membantu mengendalikan inflasi dan 

mendukung aktivitas ekonomi (Luwihadi & Arka, 2017). Suku bunga, yang dipengaruhi oleh 

faktor domestik dan internasional, berfungsi sebagai instrumen kebijakan moneter yang dapat 

memengaruhi perekonomian (Laksono, 2017; Tandris et al., 2014), dengan teori suku bunga 

Keynesian dan Hicks menekankan hubungan antara sektor moneter dan riil (Deviana, 2014; 

Sutawijaya & Zulfahmi, 2014). Dalam konteks global, Perdagangan luar negeri berkontribusi 

pada devisa negara dan memengaruhi inflasi melalui mekanisme permintaan dan penawaran. 

Kebijakan perdagangan internasional bertujuan memperkuat hubungan antarnegara, 

meningkatkan teknologi, dan memperluas lapangan pekerjaan (Syamsuddin, 2016; Wahyu, 

2019). 

Studi sebelumnya telah memberikan wawasan berharga mengenai pengaruh variabel 

makroekonomi terhadap inflasi. Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari et al. (2022) 

menunjukkan bahwa perdagangan luar negeri memiliki pengaruh signifikan terhadap inflasi di 

Indonesia. Penelitian lainnya, seperti yang dilakukan oleh Adekantaria & B (2021), 

mengindikasikan bahwa pertumbuhan ekonomi dan jumlah uang beredar berpengaruh positif 

terhadap inflasi di negara-negara ASEAN. Penelitian ini berfokus pada sepuluh negara ASEAN 

dalam periode 2018 hingga 2022 untuk mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh nilai 

tukar, suku bunga, dan perdagangan luar negeri terhadap inflasi. 

Penelitian ini merumuskan tiga pertanyaan utama: Pertama, apakah nilai tukar 

berpengaruh terhadap inflasi di sepuluh negara ASEAN dalam kurun waktu tersebut? Kedua, 
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apakah suku bunga memiliki pengaruh signifikan terhadap inflasi di kawasan tersebut? Ketiga, 

bagaimana kontribusi perdagangan luar negeri terhadap perubahan inflasi selama periode yang 

sama? Dengan fokus pada aspek-aspek ini, penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi 

teoritis dan praktis, menambah pemahaman mengenai pengaruh faktor-faktor makroekonomi 

terhadap inflasi, dan menjadi referensi bagi kebijakan ekonomi di negara-negara ASEAN. 

 

METODE  

Penelitian ini dilaksanakan antara tahun 2018 hingga 2022 dengan fokus pada 10 negara 

menggunakan data sekunder dari ASEAN Statistical Year Book dan World Bank. Metode yang 

digunakan adalah penelitian kuantitatif, yang berisi data angka yang diperoleh melalui analisis 

statistik untuk menguji hipotesis (Sugiyono, 2019). Selain itu, penelitian ini juga 

mengandalkan studi kepustakaan untuk mengumpulkan informasi dari buku, jurnal, dan artikel 

terkait (Supriadi, 2021). Penelitian bersifat asosiatif kausal (Sugiyono, 2016), bertujuan untuk 

memahami hubungan antara variabel independen (nilai tukar, suku bunga, dan perdagangan 

luar negeri) dan variabel dependen (inflasi). Data yang digunakan adalah data sekunder dari 

dokumen resmi dan laporan penelitian yang mencakup informasi dari 10 negara ASEAN, yaitu 

Brunei Darussalam, Kamboja, Indonesia, Laos, Malaysia, Myanmar, Filipina, Singapura, 

Thailand, dan Vietnam. Sampel diambil dengan metode purposive sampling dan mencakup 

data tahunan selama 5 tahun, dengan total 50 sampel (Fauzi et al., 2022). Pengumpulan data 

dilakukan melalui metode dokumentasi dan studi pustaka, memanfaatkan laporan tahunan dan 

publikasi resmi dari World Bank dan ASEAN Statistical Year Book. Analisis data dilakukan 

menggunakan E-views 10, dimulai dengan statistik deskriptif untuk mendeskripsikan data yang 

terkumpul (Senjaya, 2020). Selanjutnya, model regresi data panel diterapkan untuk 

menganalisis hubungan antara variabel. Tiga pendekatan regresi yang digunakan adalah 

Common Effect Model, Fixed Effect Model, dan Random Effect Model. Uji Chow, Uji 

Hausman, dan Uji Lagrange Multiplier diterapkan untuk menentukan model terbaik yang 

sesuai untuk penelitian ini, guna memastikan akurasi dan relevansi hasil analisis. 

 

HASIL 

ASEAN (Association of Southeast Asian Nations) didirikan pada 8 Agustus 1967 di 

Bangkok oleh lima negara: Indonesia, Thailand, Malaysia, Singapura, dan Filipina. Tujuan 

utamanya adalah mendorong pertumbuhan ekonomi, stabilitas, dan penyelesaian konflik secara 

damai. Keanggotaan ASEAN berkembang hingga mencakup sepuluh negara, dengan Timor 

Leste menjadi anggota terbaru pada 2022. Inflasi di kawasan ASEAN mengalami fluktuasi 
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signifikan dari 2018 hingga 2022, dengan Laos dan Myanmar mencatat inflasi tertinggi akibat 

kenaikan harga minyak (ASEAN, 2023). Nilai tukar mata uang di negara-negara ASEAN 

bervariasi, dipengaruhi oleh kebijakan ekonomi masing-masing. Suku bunga juga beragam, 

dengan Cambodia, Myanmar, dan Laos memiliki suku bunga tertinggi, sementara Thailand, 

Malaysia, dan Singapura terendah. Perdagangan luar negeri menjadi kunci pertumbuhan 

ekonomi, dengan Indonesia dan Malaysia mencatatkan jumlah tertinggi antara 2018 dan 2022.  

Tabel 1. Hasil Analisis CEM 

Variable Coefficient t-Statistic Prob. 

C 15,60114 1,353265 0,1826 

NT 0,417552 1,493271 0,1422 

SB -0,044869 -0,148769 0,8824 

PL -1,176260 -1,352169 0,1829 

R-Squared 0,120290  

F-Statistic 2,096658 

Prob(Fstatistic) 0,113655 

Sumber: (Output E-Views 10, 2024) 

Hasil estimasi CEM menunjukkan bahwa nilai tukar memiliki koefisien positif, sedangkan 

suku bunga dan perdagangan luar negeri menunjukkan koefisien negatif, dengan nilai R-

squared sebesar 0,120290.  

 

Tabel 2. Hasil Analisis FEM 

Variable Coefficient t-Statistic Prob. 

C -398,7185 -7,474577 0,0000 

NT 66,78152 6,888487 0,0000 

SB -0,148424 -0,481105 0,6333 

PL 3,768269 1,025304 0,3119 

R-Squared 0,740141 

 

F-Statistic 8,782067 

Prob(Fstatistic) 0,000000 

Sumber: (Output E-Views 10, 2024) 

Pada FEM, nilai tukar memiliki koefisien positif signifikan, sedangkan suku bunga dan 

perdagangan luar negeri tidak signifikan. Model ini memiliki R-squared yang lebih tinggi, yaitu 

0,740141.  

 

Tabel 3. Hasil Analisis REM 
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Variable Coefficient t-Statistic Prob. 

C 8,217680 0,722226 0,4738 

NT 0,524552 1,598524 0,1168 

SB -0,023888 -0,095319 0,9245 

PL -0,579538 -0,651032 0,5183 

R-Squared 0,032751  

F-Statistic 0,519185 

Prob(Fstatistic) 0,671186 

Sumber: (Output E-Views 10, 2024) 

Di sisi lain, REM menunjukkan hasil dengan koefisien variabel yang tidak signifikan, 

dengan R-squared hanya 0,032751.  

 

Tabel 4. Hasil Uji Chow 

Effect Test Statistic Prob. 

Cross-section F 9,806367 0,0000 

Cross-section Chi-square 60,972606 0,0000 

Sumber: (Output E-Views 10, 2024) 

 

Tabel 5. Hasil Uji Hausman 

Test Summary Chi-Sq.statistic Prob. 

Cross-section random 64,284115 0,0000 

Sumber: (Output E-Views 10, 2024) 

Untuk menentukan model terbaik, dilakukan Uji Chow dan Uji Hausman. Hasil Uji Chow 

menunjukkan bahwa model yang tepat adalah FEM, sedangkan Uji Hausman juga mendukung 

pemilihan FEM sebagai model yang lebih sesuai. 

 

Tabel 6. Hasil Analisis Fixed Effect Model (FEM) 

Variable Coefficient t-Statistic Prob. 

C -398,7185 -7,474577 0,0000 

NT 66,78152 6,888487 0,0000 

SB -0,148424 -0,481105 0,6333 

PL 3,768269 1,025304 0,3119 

R-Squared 0,740141  

F-Statistic 8,782067 

Prob (Fstatistic) 0,000000 

Sumber: (Output E-Views 10, 2024) 
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Setelah model dipilih, dilakukan uji asumsi klasik, termasuk uji multikolinearitas dan 

heteroskedastisitas. Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa tidak ada hubungan linear 

antara variabel, sehingga tidak terjadi multikolinearitas. Uji heteroskedastisitas juga 

mengindikasikan bahwa model tidak mengandung masalah tersebut. Dengan demikian, model 

yang terpilih adalah FEM, yang menunjukkan bahwa nilai tukar berpengaruh signifikan 

terhadap inflasi, sedangkan suku bunga dan perdagangan luar negeri tidak berpengaruh 

signifikan. Persamaan regresi yang dihasilkan adalah: IF = -398,7185 + 66,78152NT – 

0,148424SB + 3,768269EK + E, di mana NT, SB, dan EK masing-masing merepresentasikan 

nilai tukar, suku bunga, dan perdagangan luar negeri. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi R2 (Fixed Effect Model) 

R-squared 0,740141 

Adjusted R-squared 0,655862 

Sumber: (Output E-Views 10, 2024) 

Hasil uji hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan koefisien determinasi (R²) yang 

berfungsi untuk menilai sejauh mana variabel independen dapat menjelaskan variabel 

dependen. Nilai R² yang diperoleh adalah 0,740141, yang berarti 74,01% variasi inflasi dapat 

dijelaskan oleh variabel nilai tukar, suku bunga, dan perdagangan luar negeri, sementara 

sisanya 25,99% dipengaruhi oleh faktor lain. 

  

Tabel 8. Hasil Uji t (Fixed Effect Model) 

Variabel Coefficient Std.Error t-Statistic Prob. 

C -398.,7185 53,34328 -7,474577 0,0000 

NT 66,78152 9,694656 6,888487 0,0000 

SB -0,148424 0,308507 -0,481105 0,6333 

EK 3,768269 3,675269 1,025304 0,3119 

Sumber: (Output E-Views 10, 2024) 

Selanjutnya, uji t dilakukan untuk mengidentifikasi pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen. Hasilnya menunjukkan bahwa nilai tukar berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap inflasi dengan nilai probabilitas 0,0000, sedangkan suku bunga 

dan perdagangan luar negeri tidak berpengaruh signifikan dengan nilai probabilitas masing-

masing 0,6333 dan 0,3119. Ini menunjukkan bahwa hanya nilai tukar yang memiliki dampak 

signifikan terhadap inflasi di sepuluh negara kawasan ASEAN. 
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DISKUSI 

Pengaruh Nilai Tukar terhadap Inflasi di 10 Negara Kawasan ASEAN (2018-2022) 

Hasil analisis regresi data panel menunjukkan bahwa variabel nilai tukar memiliki koefisien 

positif sebesar 66,78152 dan probabilitas 0,0000, yang berarti pengaruhnya signifikan terhadap 

inflasi di negara-negara ASEAN. Temuan ini mendukung hipotesis bahwa nilai tukar 

berkontribusi secara positif dan signifikan terhadap inflasi, sehingga hipotesis alternatif 

diterima. Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Ginting (2013) dan Santoso 

& Wenagama (2018) yang menyatakan bahwa depresiasi nilai tukar dapat meningkatkan harga 

barang impor, terutama yang menjadi bahan utama produksi dalam negeri, sehingga 

menyebabkan inflasi. Kenaikan inflasi memicu tingginya harga barang, mendorong negara 

untuk lebih banyak mengimpor dan menyebabkan depresiasi nilai tukar, yang pada gilirannya 

menurunkan daya beli masyarakat dan pendapatan riil. 

Pengaruh Suku Bunga terhadap Inflasi di 10 Negara Kawasan ASEAN (2018-2022) 

Analisis regresi menunjukkan bahwa variabel suku bunga memiliki koefisien negatif sebesar -

0,148424 dan probabilitas 0,6333, sehingga pengaruhnya terhadap inflasi tidak signifikan. 

Temuan ini mendukung hipotesis bahwa suku bunga berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan 

terhadap inflasi, sehingga hipotesis alternatif diterima. Teori Keynesian menjelaskan bahwa 

peningkatan suku bunga cenderung menurunkan inflasi karena masyarakat lebih memilih 

menabung (Upadiyanti et al., 2018). Penelitian ini sejalan dengan Upadiyanti et al. (2018), 

yang menunjukkan hubungan terbalik antara inflasi dan suku bunga. Ketika suku bunga tinggi, 

permintaan kredit berkurang dan pengeluaran masyarakat menurun, sehingga memperlambat 

pertumbuhan ekonomi dan menurunkan inflasi. 

Pengaruh Perdagangan Luar Negeri terhadap Inflasi di 10 Negara Kawasan ASEAN 

(2018-2022) 

Hasil regresi menunjukkan bahwa perdagangan luar negeri memiliki koefisien positif 

sebesar 3,768269 dengan probabilitas 0,3119, yang berarti pengaruhnya tidak signifikan 

terhadap inflasi. Temuan ini bertentangan dengan hipotesis awal bahwa perdagangan luar 

negeri berpengaruh positif dan signifikan, sehingga hipotesis nol diterima. Teori keunggulan 

komparatif oleh David Ricardo menyatakan bahwa negara akan memperdagangkan barang 

yang diproduksi secara efisien (Matondang et al., 2024). Peningkatan jumlah perdagangan luar 

negeri tidak selalu meningkatkan biaya produksi, sehingga tidak berdampak pada inflasi (BR 

Silitonga et al., 2019). Penelitian Anindita et al. (2021) juga menunjukkan bahwa ekspor tidak 

berpengaruh signifikan terhadap inflasi, terutama jika barang ekspor tidak berhubungan 
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langsung dengan barang konsumsi domestik. Ketika permintaan barang ke luar negeri 

meningkat, produsen cenderung memprioritaskan pasar internasional, yang dapat 

menyebabkan kelangkaan barang domestik tanpa mempengaruhi inflasi secara signifikan jika 

diimbangi dengan impor yang sesuai.  

KESIMPULAN 

Nilai Tukar (NT) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap inflasi di 10 negara 

ASEAN, di mana tingginya inflasi menyebabkan depresiasi nilai tukar akibat meningkatnya 

permintaan untuk mata uang asing. Sementara itu, Suku Bunga (SB) tidak menunjukkan 

pengaruh signifikan terhadap inflasi, karena proses transmisi kebijakan moneter melalui suku 

bunga belum berjalan dengan optimal. Fluktuasi suku bunga yang tinggi dapat menyulitkan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban pembayaran bunga, yang pada gilirannya mengurangi 

profitabilitas. Oleh karena itu, penanganan inflasi di Indonesia memerlukan pendekatan jangka 

panjang, bukan hanya instrumen moneter jangka pendek. Terakhir, perdagangan luar negeri 

(PL) berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap inflasi, karena dalam ekonomi yang 

terdiversifikasi, kontribusi perdagangan luar negeri terhadap keseluruhan aktivitas ekonomi 

relatif kecil. Peningkatan jumlah perdagangan luar negeri sering kali disertai dengan 

peningkatan devisa yang dapat menekan harga barang domestik dan mengimbangi tekanan 

inflasi dari perdagangan luar negeri. 

 

REKOMENDASI  

Berdasarkan analisis data panel dan pembahasan yang telah dilakukan, beberapa 

rekomendasi dapat disampaikan. Pertama, pemerintah perlu memperhatikan faktor-faktor yang 

dapat menyebabkan inflasi, khususnya nilai tukar. Dengan menjaga stabilitas nilai tukar, inflasi 

dapat terjaga, yang akan mendukung pertumbuhan ekonomi di negara-negara ASEAN dan 

menjaga keseimbangan antara ekspor dan impor. Perbaikan inflasi di Indonesia yang hanya 

mengandalkan instrumen moneter jangka pendek tidak akan memberikan hasil optimal. Kedua, 

bagi akademisi dan peneliti, hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi untuk penelitian 

selanjutnya. Penelitian berikutnya disarankan untuk menambahkan variabel independen lain 

dan memperpanjang periode waktu penelitian untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. 

Ketiga, untuk publik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai 

pengelolaan keuangan pribadi. Masyarakat disarankan untuk berinvestasi dan menabung, alih-

alih menghabiskan uang, guna mencegah inflasi dan meningkatkan kesejahteraan. 
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